Menjegal Arus Ajaran Para Pengikut Syaithan

Irfan Ramdhan W, S.Pd.I (Abu Naveed)'
ndonesia sebagai negeri kaum muslimin terbesar yang dicengkeram sistem kufur
Demokrasi, tak luput dari hantaman dan serangan muassif ajaran syaithan dan
sekutunya yang berupaya menyesatkan manusia dengan beragam sarana dan
media. Kaum muslimin, khususnya para da’it harus memahami hal ini sebagaimana

dikatakan dalam sya’ir:
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“Akn mengetabhui keburnkan bukan tuk melakukan keburnkan, melainkan menproteksi diri

darinya”

“Dan barangsiapa tak mengetahui keburukan, maka ia akan terjernmus ke dalammya’

Lagu Sesat Atheis & Pemuja Syaithan

e Lagu Aserge, lagu ini dipopulerkan oleh Las Ketchup, berbahasa campuran Inggris dan
Spanyol. Kejanggalannya terletak pada lirik-liriknya yang ganjil dan aneh bagi orang
Spanyol sendiri. Kata brujeria dalam bahasa Spanyol artinya penyihir, dalam bahasa
Meksiko artinya pemuja aliran syaithan yang menggabungkan budaya suku Astec dan ilmu
hitam dari Eropa. Disamping kata ragafanga yang diketahui bermakna “upacara
pemanggilan kekuatan jahat yang dikenal Bangsa Eropa”. Ironisnya lagu ini sempat Aizs di
berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Padahal lagu ini disebut-sebut sebagai lagu
yang meramalkan kedatangan Sang Iblis dan sambutan terhadap kedatangannya.
Disamping adegan-adegan video klipnya yang penuh dengan kemaksiatan (pornoaksi,
ikbtilath).

e Lagu Uwmbrella yang dinyanyikan oleh Rihanna dan Jay-Z, lagu pop rap ini banyak
menyiarkan symbol-sombol satanisme. Tersebar dan laris manis di berbagai belahan dunia
mencakup Australia, Canada, Jerman, Prancis, USA, Inggris, termasuk Indonesia. Pada
tahun 2008, Rihanna memperoleh penghargaan Grammy Award sebagai Record of The Year
dan Song of The Year, dan menduduki peringkat lagu teratas di Inggris selama 10 minggu.

! Dipresentasikan di Cianjur, 27 Oktober 2012 dalam Halgah Syahriyyah.
% Lihat: Rawd’i al-Bayan (Tafsir Aayéat al-Ahkdm), Syaikh Prof. ‘Ali ‘Ashabuniy (Juz. I).



Jika diperhatikan, dalam lirik lagu ini terdapat pernyataan berbahaya “Under my umbrella laa
Allah, Elab eb.. eh..” (di bawah payungku (syaithan), tidak ada Allah...).

Lagu Imagine yang dipopulerkan oleh John Lennon mengandung lirik azheism. Dalam lirik
awalnya saja: “Imagine there’s no heaven. .. 1t’s easy if you try... No hell below us... Above us only
Sky... Imagine all of the people.. Living for today...” Bahkan terang-terangan ia mengatakan
“And no religion t00”. Di sisi lain, secara tersurat John Lennon mengakui bahwa pemahaman
sesat ini tidak hanya diadopsi oleh dirinya sendiri melainkan pemahaman suatu kelompok

dalam liriknya “Yowu may say I'm dreamer.. But I'm not the only one...” dan mengajak orang lain

untuk bergabung ‘T hope some day you'll joint us... And the world will be as one” Metro TV
sebagai media pro liberal, menayangkan napak tilas John Lennon dan memuji lagu ini
dalam kilasan beritanya. Ironisnya, lagu sesat ini pun dipopulerkan ulang oleh Avril
Lavigne dan artis cilik Amerika, Connie Talbot, dengan sedikit tambahan (namun tetap
dengan lirik-lirik sesatnya).

American Pop dan Korean Pop (K-Pop) mencakup Boy Band dan Girl Band diduga kuat
merupakan agen-agen penyebar satanism, hal itu terbukti dari video klip mereka yang
membawakan pesan simbolik dari ajaran dan simbol satanism. Simbol Baphomet Pentagram
dalam video klip salah satu Gir/ Band, Super Junior yang membentuk symbol baphomet
dengan jari jemari mereka, ambigram tattoo bertuliskan I//uminati di lengan salah seorang
personil B2ST, fose yang membentuk mata satu (one eye) Lucifer (syaithan), maupun
beragam simbol-simbol one ¢ye Lucifer yang dikenakan G Dragon berupa cincin, kalung.

Dan beragam bukti lainnya, simbolisme ini sendiri sebagai bagian dari sihir sigil.

Film-Film Sesat Khurafat

Film Aladdin: film kartun ini menggambarkan persekutuan manusia dan jin dalam berbagai
urusan, dengan karpet ‘ajaib’ yang lebih mirip sapu tukang sihir dalam cerita-cerita mitos.
Hadir dalam berbagai versi baik kartun maupun non-kartun. Bahkan Walt Disney telah
merilis film kartun Aladdin: A Whole New World dengan rekaan yang ‘lebih menarik’ dan

gambar berkualitas (padahal cerita film ini menyesatkan meski berlatar Timur Tengah).

Film-film bergenre horror nan porno di Indonesia: film-film ini dikenal banyak
mengekspose pornografi dan pornoaksi. Keburukannya mencakup dua hal: Pertama, sisi
mistisme; menggambarkan jin dengan beragam rekaan (kburafai), praktik perdukunan,
jimat syirkiyyah. Kedua, sisi erotisme; adegan pornoaksi, pornografi, diantaranya dibintangi

oleh artis-artis ‘panas’ Indonesia (Trio Macan, Jupe, Dewi Persik) dan bintang-bintang



porno Jepang (Miyabi, Maria Ozawa) dan Amerika (Terra Patrick). Film-film berjudul:
Hantu Goyang Karawang, Tali Pocong Perawan, Paku Kuntilanak, Menculik Miyabi, Hantu Jamu
Gendong, Rumah Bekas Kuburan (Jupe Titisan Suzanna), Hantu Binal Jembatan Semanggi, Hantu
Puncak Datang Bulan, dan puluhan judul lainnya (mencapai lebih dari 100 judul film) yang
disuguhkan bebas ke tengah-tengah kaum muslimin. Ironisnya, salah satu produsen film
Indonesia, Maxima, dalam waktu 4 tahun sudah memproduksi 20 film horor berbumbu
seks. Pengakuan sang produser saat diwawancarai oleh insan media, mengaku pragmatis
bahwa film-film horor seperti ini takkan laku tanpa seks (jadi harus memakai bumbu seks
supaya laris—pen),

o Film Harry Potter (terbit hingga beberapa seri): film ini mempromosikan ilmu sihir
syaithaniy dengan cara yang luar biasa, memutarbalikkan fakta tentang ilmu sihir. Banyak
orang di dunia ‘tersihir’ dengan film ini yang terinspirasi dari novel J.K Rowling. Dari latar
belakang kehidupannya, J.K Rowling dikenal sebagai sosok yang dekat dengan ilmu sihir.
Pertama, kota Edinburg tempat dimana dia tinggal. Kedua, Universitas Exeter tempat dia
menimba ilmu. Kedua tempat ini dikenal dekat dengan ilmu sihir, di mana Kabbalah—
ritual Osirian Mesir Kuno—menjadi sumber utamanya.

e Tilm Final Destination (Seties), Lord Of The Rings dan film-film Hollywood lainnya yang
banyak mengekspose simbol-simbol, ajaran-ajaran satanisme.

Fakta-fakta di atas hanya secuil dari beragam fenomena sesat yang tersebar di
tengah-tengah kaum muslimin, bagaikan fenomena gunung es dan tumbuh subur bak
cendawan di musim penghujan. Kondisi kaum muslimin ini sejalan dengan pernyataan
Abu Sayf Jalil al-‘Abidiy al-‘Iraqiy:
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“Sungguh pada akhir abad ke-19, khususnya paska runtuhnya a/-Danlah al-Utsmaniyyah,
umat islam diserbu pemahaman-pemahaman sesat dan keyakinan-keyakinan batil yang
menyusup ke dalam Diz kita yang lurus, menyelisihi dan menyerang akidah islam dari

segala arah dan sisi.””

3 Lihat: al-Dimugqréthiyyah wa Akhawétuhd, Abu Sayf Jalil ibn Ibrahim al-'Abidiy al-'Iraqiy.



Lebih jauh lagi, Allah 4

sudah memperingatkan kita terhadap janji iblis untuk
menyesatkan manusia dalam ayat-ayat-Nya yang agung.
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Iblis berkata: “Ya Tubanku, karena Engkan telah memutuskan babwa akn sesat, pasti aku akan
menjadikan mereka memandang baik (kemaksiatan) di muka bumi, dan pasti aku akan

menyesatkan mereka semuanya” (QS. al-Hijr [15]: 39)*

SOLUSI ISLAM SECARA PEMIKIRAN (4wl @,8all Jolxll)

Islam Mengecam Segala Bentuk Perbuatan Mengikuti Iblis & Syaithan

Allah % berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujndlah kamun kepada Adam,
matka sujudlah mereka kecnali 1blis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurbakai perintab
Tubannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain-Ku,
sedang mereka adalah musubmu? Amat burnklah iblis itn sebagai pengganti (dari Allah) bagi
orang-orang yang Fhalim. (QS. Al-Kahfi [18]: 50)

Menafsirkan ayat ini, al-Hafizh al-Imam Ibn Katsir berkata:
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6¥949

“Allah Ta’ala berfirman seraya memperingatkan bani Adam atas permusuhan iblis
terhadap mereka dan bapak mereka (Adam). Dan mengecam keras siapapun yang

mengikuti iblis, menentang Sang Pencipta dan Pelindungnya...”

4 Terekam dalam al-Qur‘an, dengan jelas iblis mengungkapkan berbagai pernyataannya dengan kata-kata yang
diperkuat, yakni menggunakan .ss sl ¥ Yaitu penegasan-penegasan yang memberi arti sangat serius dan
menuntut keseriusan. Dalam tinjauan pemahaman bahasa arab: semua kata kerja yang diungkapkan Iblis didahului
dengan huruf J yang mengandung makna sungguh dan ditambah dengan & yang berarti benar-benar.

5 Lihat: Tafsir al-Qurén al-'Azhim, al-Hafizh al-Imam ibn Katsir.



Allah 4 memerintahkan kaum muslimin:
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“Hai orang-orang yang beriman, masnklah kamu ke dalam Lslam keseluruban, dan janganiah
kamu turut langkah-langkab syaitan. Sesunggubnya syaitan itu musub yang nyata bagimm.” (QS.
al-Baqarah [2]: 208)

Al-Hafizh Ibn Katsir menyatakan dalam tafsirnya:
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“Allah 4 berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
membenarkan Rasul-Nya: mengambil seluruh ikatan dan syari’at Islam, mengamalkan
seluruh perintah-Nya dan meninggalkan seluruh larangan-Nya sesuai kemampuan
(dengan segenap kemampuan™™).”

Avyat-ayat yang agung di atas sudah cukup menunjukkan kecaman Allah, yang
mengharamkan secara tegas (jagz7) menta’ati dan mengikuti Iblis dan para pengikutnya.
Berapa banyak orang-orang yang terpedaya menjadi pengikut Iblis dan syaithan di
zaman ini yang secara terang-terangan menyesatkan umat, semisal para dukun?

Bahkan perbuatan meminta perlindungan dan bantuan jin pun sudah dikecam

oleh Islam. Allah

4 mengabarkan persekutuan manusia dan jin dalam banyak ayat al-
Qur’an, diantaranya:
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“Dan (ingatlah) hari diwaktu Alldh menghimpunkan mereka semuanya (dan Alldh berfirman):
“Hai golongan jin, sesunggubnya kamu telah banyak menyesatkan manusia”, lalu berkatalah
kawan-kawan mereka dari golongan manusia: “Ya Rabb kami, sesunggubnya sebagian dari kami
telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang
telah Engkau tentukan bagi kami.” Allih berfirman: “Neraka itulah tempat diam kanm, sedang
kamu kekal di dalamnya, kecnali kalan Allah menghendaki (yang lain).” Sesunggubnya Rabb-nm
Mabha Bijaksana lagi Maha Mengetahus.” (QS. al-An’am: 128)

Imam al-Qurthubi menafsirkan ayat ini:
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“Maksud jin dapat merasakan kenikmatan dari manusia adalah bahwa para jin
menikmati kepatuhan manusia terhadap mereka...”

Imam al-Alusiy menafsitkan “Dan berkata sekutu-sekutn merekd” yakni: “Mereka

(manusia) yang menta’ati dan mengikuti para jin.” Beliau pun menegaskan:
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“Dan jin merasakan kenikmatan dari manusia ketitka manusia mengambil mereka
sebagai pemegang kendali, pemimpin, dan mengikuti perintahnya. Maka manusia
membuat para jin merasa senang.”’

Lihat pula QS. al-Jin [72]: 6.
Syari’at Islam Mengharamkan Tasyabbuh Bil Kuffar

Islam sebagai din yang sempurna (QS. al-Ma’idah [5]: 3) dan menyeluruh (QS. al-
Nahl [16]: 89), tidak membutuhkan ajaran lain di luar Islam. Di sisi lain, Allah %€ dan

Rasul-Nya telah melarang hamba-hambanya menyerupai orang-orang kafir.

Ketika menafsirkan QQS. al-Bagarah [2]: 104, al-Hafizh Ibn Katsir menuturkan:
Sadg Fod 81800 Al (e indll (g Jlas dll o 12,4l

“Maksudnya: Allah 4

melarang orang-orang beriman menyerupal orang-orang kafir

dalam perkataan dan perbuatan mereka.””

6 Lihat: Tafsir al-Jdmi’ li Ahkdm al-Qur’dn, al-Hafizh al-Imam al-Qurthubi.

7 Lihat: Ruuh al-Ma‘aniy fi Tafsir al-Qur'dn al-'Azhim wa al-Sab’u al-Matsaniy, Imam Syihabuddin Mahmud Ibn
‘Abdillah al-Husayniy al-Alusiy.

8 Lihat: Tafsir al-Qur’én al-'Azhim, Imam Ibn Katsiir.



Imam Ibn Katsir pun menukil dalil hadits dari Imam Ahmad dan Imam Abu

Dawud:
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“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan kaum
tersebut.””

Al-Hafizh Ibn Katsir pun menegaskan:
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“Di dalam hadits ini, terdapat larangan, ancaman dan peringatan keras terhadap sikap

pen.

menyerupal orang-orang kafir dalam perkataan, perbuatan, pakaian (khas-P"), ritual,
ibadah mereka, dan perkara-perkara lainnya yang tidak disyari’atkan dan tak sejalan
dengan kita.”

Rastlullah # pun marah ketika menemukan ‘Umar bin al-Khaththab &

memegang sobekan lembaran Taurat (wajib diimani keberadaannya, namun syari’atnya

telah di-zasakh oleh syari’at Islam). Beliau # bersabda:
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“Apa (yang kamn bawa) ini, bukankah aku telah membawa (al-Kitab) yang jelas dan jernib?
KRalan seandainya sandarakn Musa hidup di zamankn, tentu belian takkan susab-susah lag,

kecnali mengikutikn.” (HR. Ahmad dan al-Bazzar dari Jabir <)
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“Kammu pasti akan mengiknti tuntunan orang-orang sebelum kamn sejengkal demi sejengkal, sebasta
demi sebasta hingga salah seorang dari mereka masuk lubang biawak pun kamu pasti akan
mengikutinya.” (HR. Hakim dari Ibn ‘Abbas)°

Hadits-hadits di atas menunjukkan celaan yang tegas (jazz)'', yang menunjukkan

keharaman mengambil dan mengikuti gaya hidup orang kafir, sekaligus menunjukkan

® Musnad Ahmad (2/92), Sunan Abi Dawud (no. 4031)

0 Dalam al-J4mi’ al-Shaghir.

1 Lihat: penjelasan ilmu ushdl al-figh tentang ini, cukup lengkap dibahas dalam kitab Taysir al-Wushdl ild al-Ushdl
karya al-'Alim al-Syaikh ‘Atha’ bin Khalil.



bahwa Islam mempunyai gaya hidup yang unik.”” Dalam hal ini, islam telah
membimbing setiap manusia untuk berpegang teguh pada akidah dan syari’at islam,

serta mengingkari haghut dan segala bentuk kebatilan.

SOLUSI ISLAM SECARA SISTEMIK (a4 Uil aweda¥! Jolx!l)

e Islam Menentang Sistem Politik Demokrasi Penyubur Kesyirikan &
Kemungkaran
Tersebarnya kebatilan di tengah-tengah kaum muslimin berupa film-film dan
lagu-lagu di atas, tak bisa dilepaskan dari peranan sistem demokrasi dengan asas
kebebasannya dan ideologi kapitalisme yang matealistic oriented. Maka, berbagai kebatilan

tersebar secara terorganisir. Dalam hal ini, Imam ‘Ali bin Abi Thalib memperingatkan:
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“Kebenaran yang tak terorganisir, bisa dikalabkan oleh kebatilan yang terorganisir.”
Dalam diskusi dengan Syaikh Doktor Shalih Musa dan Syaikh Doktor Abu

‘Abdillah, penulis menuturkan:
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“Saya menemukan fakta demokrasi menyebabkan kerusakan dan tersebarnya kesyirikan
dan perdukunan di Indonesia (khususnya). Lantas bagaimana pendapat Anda Wahai
Syaikh?”"
Syaikh Doktor Shalih Musa menjawab:
pnlly Wb lyiesl] Gads

“Ya (begitulah) demokrasi dengan prinsip kebebasannya.”
Sama halnya ketika terjalin dalam diskusi “cl,all @l 3 olaladl G Aeal”

(pentingnya kedudukan penguasa dalam menghapuskan berbagai kemungkaran di

tengah-tengah kaum muslimin). Doktor Shalih Musa menegaskan bahwa hal itu bisa

12 Lihat penjelasan dalam Islam Politik Spiritual, him. 7.
13 Di STAIS al-Rayah, Sukabumi.



terwujud dengan adanya a/lDawlah al-Islamiyyah. Sedangkan Syaikh Doktor Abu
‘Abdullah menjelaskan kepada penulis:
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“Maka wajib bagi siapa saja yang menguasai urusan kaum muslimin (penguasa) untuk

mencegah hal-hal yang bisa membayakan agama dan dunia kaum muslimin.”

Adakah yang lebih berbahaya dari bahaya kesyirikan yang merajalela? Dan Allah

4 telah menyifati kesyirikan sebagai kezhaliman terbesar dan berbagai keburukan
lainnya (lihat: QS. al-Nisaa™ 48 & 1106).
Dalam sya’irnya al-Hafizh Ibn ‘Abd al-Bar al-Andalusi menuturkan:
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“Wahai saudaraku, diantara manusia ada yang bersifat bagaikan binatang”
“Dalam bentuk seseorang yang mampu mendengar dan berwawasan”
“Terasa berat baginya jika musibah menimpa harta bendanya”

“Namun jika musibah menimpa agamanya, tiada terasa”"*

Hal ini sejalan dengan hadits Rasulullah # dan pemahaman para ulama salaf

maupun khalaf:

o A5 0 e PE e 0
Seorang imam itu laksana perisai, dimana (orang-orang) akan berperang di belakangnya
(memberikan dukungan) dan berlindung (dari musub) dengan keknasaan-nya.” (HR. Muslim,
Ahmad, AbG Dawud & al-Nasa’i)

al-Hafizh al-Imam al-Nawawi menuturkan:
Leslgn Laasy Ggazll §gtuny (ragllacll Caimtivg udl juaing il muds plel (10 A Y
“Adalah suatu keharusan bagi umat adanya imam yang menegakkan agama dan yang
menolong sunnah serta yang memberikan hak bagi orang yang didzalimi serta

menunaikan hak dan menempatkan hal tersebut pada tempatnya.”"

1% Lihat: Bahjatul-Majélis wa Unsul-Majélis (1/169).
15 Al-Hafidz Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Marwa Al-Nawawi, Rawdhatuth Thélibin wa Umdatul Muftin (11/433).



Qadhi Abu Ya’la al-Farra’ mengungkapkan: “Imam diwajibkan untuk mengurus
urusan umat ini, yakni sepuluh urusan: Pertama, menjaga agama berkenaan dengan wshiil
yang disepakati umat terdahulu. Jika orang yang bersekongkol mempunyai kesalahan
terhadapnya, dia (imam) bertanggungjawab untuk menerangkan hujjah dan
menyampaikan kebenaran terhadapnya. Dia juga yang bertanggungjawab untuk
melaksanakan hak dan sanksi, agar agama ini tetap terjaga dan terpelihara dari

kesalahan. Dan umat ini akan tetap terhindar dari ketergelinciran.”l(’

e Kekhasan Paradigma Politik Islam
Islam telah menggariskan paradigma politik yang khas, dimana para ulama

mendefinisikannya:
L) dasy il 339 polielly Us 1l &Y (958 Ayls,

“Pemeliharaan terhadap urusan umat dalam dan luar negeri berdasarkan syari’at islam.”

17

Didasarkan pada hadits Rasulullah #:
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“Adalah bani Israil, urnsan mereka diatur oleh para nabi. Setiap seorang nabi wafat, digantikan
oleh nabi yang lain, sesunggubnya tidak ada nabi setelabku, dan akan ada para Khalifah yang
banyak.” (HR. Bukhari & Muslim)

Islam telah menegaskan kedudukan imam (khalifah) sebagai 77z (penggembala)
yang bertangoungjawab atas raz7yyah (gembala)-nya. Dan memelihara akidah umat

termasuk tanggung-jawabnya yang paling penting.
)y 15 50 R 55 0 o il 6 o 1 0 180 1 1K

“Ketahuilah  setiap  kalian — adalah  pemimpin,  dan  setiap — kalian — akan  dimintai
pertanggungiawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang meminmpin rakyat banyak dia akan
dimintai - pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. al-Bukhari, Muslim &
Lainnya)

16 Lihat: al-Ahkdm al-Sulthéniyyah (him. 27), Imam al-Mawardi.
7 Lihat: Mu'jamu Lughatil Fugahd' (1/253) karya Muhammad Qal'ahiji.



Dari paradigma ini, kita bisa memahami bahwa politik islam dalam institusi syar’i
al-Khilafah al-Islaamiyyah mampu menjaga dan memelihara akidah umat. Lantas,
bagaimana penguasa dan apa yang dilakukannya dalam sistem demokrasi kini?

Khilafah sebagai metode syar’i untuk menerapkan syari’at islam secara kdffab,
merupakan perisai (junnah) yang menjaga akidah umat dari segala bentuk kekufuran.
Negara pula yang mampu memerangi kesesatan, kemurtadan, kekufuran yang
disebarkan di tengah-tengah kaum muslimin secara sistemik. Sebagaimana sikap
Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq « ketika ia memerangi orang-orang yang menghalalkan
diri untuk melanggar kewajiban berzakat."® Muhammad bin Yusuf al-Farabiy berkata:

“Diceritakan dari Abu ‘Abdullah dari Qabishah berkata:
o Sl i Sl age 1505 Ll 0,080 G5
“Murtaddiin disini adalah orang-orang yang murtad (kelnar dari Islam karena menolak membayar

zakat) pada Zaman (Khalifah) Abu Bakr, laln Abu Bakr $ memerangi mereka.” (HR. al-
Bukhari)

o Kedudukan Media Cetak & Elektronik dalam Islam & Filterisasi Arus
Informasi

dan

Dalam sistem demokrasi dengan asas kebebasannya, musuh-musuh Allah 4§
Rasul-Nya (termasuk dari kalangan illuminati, freemasonry) banyak menguasai media
cetak dan elektronik untuk mengendalikan dan menyesatkan opini di tengah-tengah
umat. Padahal islam telah menggariskan kewajiban penguasa untuk mengatur dan
mengarahkan media cetak dan elektronik sehingga sejalan dengan islam. Dalam banyak
dalil-dalil al-Qur’an dan al-Sunnah, syari’at iislam telah merinci hukum-hukum umum
berkaitan dengan larangan fajassus (aksi spionase terhadap sesama kaum muslimin);
ghibah yang tidak syar’i (ada perincian); namimah (adu domba); maupun penyebaran
informasi-informasi sesat menyesatkan.

Dalam buku Manifesto Hizbut Tahrir tertulis: “Informasi yang sehat merupakan

perkara penting bagi Daulah Khilafah, yaitu untuk menyatukan negeri-negeri muslim

8 Dj sisi lain, sistem Islam akan diterapkan secara utuh dalam Khilafah Islam. Apakah dengan diterapkannya sistem
pendidikan Islam berbasis akidah Islam, penerapan sistem hukum Islam secara tegas atas kekufuran (misalnya
hudud bagi bagi para pelaku riddah (murtadin) dan hukuman atas tukang sihir), menyaring segala bentuk informasi
produk media massa (media elektronik, media cetak) sehingga menjauhkan umat dari upaya penyesatan opini dan
akidah, dan lain sebagainya.



dan mengemban dakwah Islam ke seluruh umat manusia. Media informasi diperlukan
untuk menggambarkan Islam dengan benar dan membina kepribadian masyarakat
sehingga terdorong untuk hidup dengan cara yang Islami dan menjadikan syariah Islam
sebagai tolok ukur dalam segala kegiatan hidupnya. Media informasi juga berperan
dalam mengungkap kesalahan pemikiran, paham, dan ideologi serta aturan-aturan
sekular. Dengan cara itu, masyarakat menjadi paham tentang mana yang benar dan
mana yang salah, serta terhindar dari pemikiran, pemahaman, dan gaya hidup yang
tidak Islami. Bila umat memiliki pemahaman Islam yang tingei, maka mudah bagi
Daulah Khilafah untuk menyingkirkan nilai-nilai sekulerisme dan mengokohkan nilai-
nilai Islam yang agung itu di tengah masyarakat.”"”

Lantas, bagaimana dengan keberadaan media cetak dan informasi? Dalam buku
Manifesto Ht pun dijelaskan: “Setiap warga negara dalam Daulah Khilatah memiliki
kesempatan untuk mendirikan perusahaan media, baik media cetak maupun media
elektronik asal media itu dikelola dengan tidak melanggar ketentuan akidah dan syariah
Islam. Tiap warga yang mendirikan perusahaan media hanya perlu memberitahukan
kepada Departemen Informasi Daulah Khilafah mengenai perusahaan yang akan
didirtkannya itu. Dalam pelaksanannya, pemilik perusahaan media, sebagaimana warga
negara lainnya, akan dimintai pertanggung-jawaban atas setiap pelanggaran syariah yang
dilakukan oleh media itu.”

e Politik Pendidikan Islam

Islam sangat memerhatikan pendidikan, karena ia salah satu kebutuhan esensi
umat. Maka tidak mengherankan jika islam mewajibkan penguasa dalam
pemenuhannya yang sejalan dengan islam, sunnah gawliyyah dan fr'liyyah Rasulullah #&
telah menunjukkan simpulan ini. Islam mengatur pendidikan, mencakup hal-hal esensi
di dalamnya, diantaranya:

Pertama, kurikulum pendidikan Islam berbasis akidah Islam. Oleh karena itu, seluruh
input ilmu yang dijadikan bahan ajar dan metode pengajarannya ditetapkan berdasarkan

asas tersebut. Tidak boleh ada penyimpangan sedikit pun.

9 Lihat: Manifesto Hizbut Tahrir, Bab. Media & Informasi (him. 42).



Kedua, strategi pendidikan Islam untuk membentuk pola pikir (‘@glyyah) dan pola
kecendrungan jiwa (nafsiyyah) Islam. Maka, seluruh bahan pelajaran disusun berdasarkan
strategi tersebut.

Ketiga, tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk kepribadian Islam,
membekali masyarakat dengan ilmu pengetahuan dan sains yang berkaitan dengan
masalah kehidupan. Tidak diperbolehkan adanya metode yang mengarah pada tujuan
lain atau bertentangan dengan tujuan tersebut.

Dengan terwujudnya politik pendidikan islam, membentuk proteksi individual
dari berbagai serangan pemikiran sesat dalam beragam bentuknya.

Sebaliknya, kebodohan akan dihapuskan oleh islam. Syaikh ‘Abd al-‘Azhim
menegaskan: “Kebodohan dalam hal agama bisa berdampak menutupi pintu keilmuan
secara keseluruhan.”

e DPolitik Ekonomi Islam

Khalifah dibai’at kaum muslimin untuk menegakkan hukum-hukum Allah 4,
menjadikan kedaulatan a/~Syaar;’ di atas kehendak dan kemauan hawa nafsu. Maka,
tidak dibenarkan melestarikan budaya atau tradisi syirkéyyah, melegalkan produksi dan
distribust film-film dan lagu-lagu sesat dengan alasan mengandung kemaslahatan
materil. Atau memberikan izin praktik kepada para dukun atau paranormal di tengah-
tengah kaum muslimin karena adanya pungutan uang perizinan. Karena fakta yang
menyimpang dari Islam, wajib diluruskan dan disesuaikan dengan Islam, tidak boleh
dilokalisasi atau bahkan dilegalisasi.

Syaikhul islam (24/280) berkata: “Bukan menjadi hak hamba untuk menepis
setiap mudbarat dengan apa saja yang disukai, dan tidak pula meraih setiap manfaat

dengan apa saja yang disukai, melainkan ia tidak boleh meraih manfaat kecuali dengan

apa yang mengandung taqwa pada .A/ah %, dan tidak pula menepis mudharat kecuali
dengan sesuatu yang mengandung taqwa kepada A/Zih 4.”

Penulis syarh kitab al-Thabawiyyah menegaskan bahwa pemerintah dan pihak yang
berwajib harus berusaha keras memberantas praktik-praktik mistik, baik yang digelar
oleh dukun, peramal, paranormal, tukang sulap, ahli perbintangan dan orang-orang

yang memiliki ilmu-ilmu hitam lainnya. Di samping itu, segala macam sarana dan

prasarana yang dapat menyuburkan praktik perdukunan, harus dilarang keras. Sehingga



di jalan-jalan, di rumah dan di tempat umum lainnya, tak ditemukan lagi praktik
perdukunan.”
Secara prinsip, kemaslahatan hakiki ialah ketika umat Islam mengamalkan syariat

Allah %

s, bukan kemaslahatan menurut hawa nafsu dan akal yang serba relatif.

2 R NHIFESEN IS H I N
"Tidaklah Kami mengutus engkan (Muhanimad) kecuali sebagai rahmat bagi selurnh alam.” (QS
al-Anbiya' [21]: 107)

Berkaitan dengan ayat di atas, Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi menafsirkan:
bl Aasy ¥ 2l,adly gladl Ca,al b Jlbal Lo

“Tidaklah Allah mengutus Nabi Muhammad # dengan membawa berbagai peraturan
(syari’at islam) melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam.””
Syari’at Islam pasti mengandung maslahat, dalam kaidah #shil al-figh:

A 656 00 s s

“Jika hukum syara’ diterapkan, maka pasti akan ada kemaslahatan.”*

e Penegakkan Sanksi bagi Pelaku Kriminal (Termasuk Orang Murtad)

Ketika islam memandang penyebaran lagu-lagu dan film-film sesat ke tengah-
tengah kaum muslimin sebagai bentuk kebatilan, maka ia dihukumi sebagai kejahatan
yang wajib dicegah dan dikenakan sanksi hukuman secara tegas. Sebagaimana ketegasan
Rasulullah # menghukum perempuan bangsawan al-Makhzumiyyah yang melakukan
pencurian, diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam Shabibayn.

Islam jelas mengharamkan aktivitas kemungkaran dan melindungi pelakunya.

Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib, bahwa Rastlullah # bersabda:

s /0;%~////G£O/Aw P

“Allah melaknat orang yang melakukan kejahatan atan orang yang melindunginya.” (HR.
Muslim no. 1370)

20 |ihat: Syarh al-'Agidah al-Thahawiyyah, h. 568, cet. ke-4, terbitan Al-Maktab Al-Islami.
2 Lihat: Tafsir Marah Labid (Tafsir Munir) (11/47)
22 Lihat: al-Fikr (him. 41-43), Muhammad Isma’il.



Dalam ilmu wshul al-figh, hadits ini jelas mengandung indikasi tegas (gariinabh
Jaazimah)” mengharamkan segala bentuk kemungkaran (‘za7) dengan lafazh /a'ana yang

dimaknai para ‘ulama sebagai berikut:
Lol 9. iddly coudl B (hag dll (o slas¥ly bl Jid 5 sl (e 3yallg slayYl g :@alll § ol
aad il diad (ed goalll Gall Cildse o 532 sa9 <l dasy (e LYy 3)lall s tpadl § el

el BLS (e (2 Ldsae ol (I Jlec¥l g .ldadl iwly diamy oo sdanlg sa,b
“Lafazh al-la’n secara bahasa yakni jauh dan terhempas dari kebaikan, dikatakan pula
yakni terjauhkan dari rahmat Allah 4 dan dari makhluk-Nya secara terhina dan
terkutuk. Adapun makna laknat (a/-la’n) secara syar’i adalah terhempas dan terjauhkan
dari rahmat Allah 4

£ dan makna ini merupakan bagian dari maknanya secara bahasa

pula, maka barangsiapa yang dilaknat Allah 4, maka Allah 4§ telah menghempaskan

dan menjauhkannya dari rahmat-Nya dan layak mendapatkan adzab-Nya. Dan
perbuatan-perbuatan yang terlaknat itu merupakan dosa besar.”?*

Imam al-Raghib al-Ashfahani menjelaskan:
gllagsl Loall 39 csde 5,55 § 8- il (o cldg ol Jow (e slay¥ly okl : alll gas))
((dasdgiy diam) Joid (10
“Makna laknat (a/-/a’n) adalah terhempas dan terjauhkan masuk ke jalan kemurkaan,
yakni terhempas dan terjauhkan dari Allah %€, di akhirat mendapat siksa, dan di dunia

ia terputus dari rahmat dan taufik-Nya.”

Sabda Rastlullah €&:
386 s U3

“Barangsiapa mengganti agamanya (murtad dari Islam), maka bunublah a.” (HR. al-Bukhari
& Ahmad)

e Kontrol Sosial Umat

23 Tentang pembahasan ini, bisa dirujuk dalam kitab ushul fikih Taysir al-Wushil ild al-Ushdl, al-‘Alim al-Syaikh
‘Atha’ bin Khalil (Amir HT).

24 Lihat: al-Mal’Gndn fi al-Sunnah al-Shahihah, Doktor Fayshal al-Jawabirah - Wizaarah al-Syu’uun al-Islaamiyyah.

25 Lihat: Mufradat Alfdzh al-Qur'én al-Karim, Imam al-Raghib al-Ashfahani. Lihat pula As-ilatun Bayé&niyyatun fi al-
Qur’an al-Karim karya Dr. Fadhil Shalih al-Saamaraa-iy.



Diantara karakter umat terbaik ialah umat yang beriman kepada A/ah 4, dan ia
berdakwah memerintahkan umat manusia kepada yang ma’ruf dan mencegah

kemungkaran. A/iih % berfirman:

&
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“Kamn adalah umat terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menynrub kepada yang ma'ruf, dan
mencegabh dari yang munkar, dan beriman kepada Alléh.” (QS. Ali ‘lmran [03]: 110)

Tingginya kontrol sosial umat, merupakan gambaran riill umat yang paham

kewajiban dakwah. Islam akan membangun masyarakat yang menjadikan akidah Islam

sebagai landasan dan kepemimpinan berpikir. Dengan demikian akan lahir ketakwaan

dalam diri anggota masyarakat, di mana ketakwaan tersebut akan memancarkan sifat

protektif (izga’), sehingga mampu mengendalikan diri setiap individu dan mendorong

mereka melaksanakan perintah Allah #§ serta meninggalkan segala larangan-Nya.
Masyarakat ini akan membawa pemikiran dan perasaan Islam, sehingga menjadikan
masyarakatnya aktif dan peka dalam memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah
kemungkaran sebagai kontrol sosial. Ketika ada di antara elemen umat atau penguasa
yang bermaksiat pada A/ih 4 dan Rasul-Nya, maka dicegah, diberantas dan digantikan
dengan kebaikan Islam. Para ulama pun menegaskan kewajiban amar makruf nahi
mungkar. Sebagaimana ditegaskan Imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan QS. Ali Imran
[3]: 104.%° Syaikh Yasin bin Ali menegaskan pendapat senada dengan argumentasi
bahwa perintah amar makruf nahi mungkar seringkali disandingkan dengan amalan-

amalan fardhu ‘ain, seperti shalat dan zakat, misalnya firman A/ah 4 dalam QS. al-Hajj

[22]: 41, QS. al-Tawbah [9]: 71.”” Dalil-dalil lainnya:
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26 Lihat: Tafsir al-Qur'én al-'Azhim, Imam ibn Katsir (I/391).
27 Lihat: Min Ahkdm al-Amr bi al-Ma’r(f wa al-Nahy ‘an al-Munkar, him. 24.



“Demi Masa. Sesunggubnya manusia itu benar-benar dalam kerngian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasebat menasehati supaya mentaati kebenaran dan

nasebat menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. al-‘Ashr: 1-3)
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“Barangsiapa di antara fkamn melibat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu
dengan tangannya. [ika tidak mampu, hendaklah mencegabnya dengan lisan, jika tidak mampu
Juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemab-lemab iman.” (HR. Muslim,
Ahmad, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, Ibn Majah)
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“Demi Dzat yang jiwakn berada di tangannya, hendaknya kalian beramar ma'ruf dan nabi
munkar atau jika tidak niscaya Allah akan mengirimbkan siksa-INya dari sisi-Nya kepada kalian,
kemudian kalian memobon kepada-Nya namun do'a kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR. al-
Tirmidzi & Ahmad. Hadits Hasan)

Oleh karena itu, kontrol sosial (dakwah), baik secara individual maupun kolektif

merupakan kewajiban dan kebutuhan.|]



